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Lampiran 1. Penentuan Nilai Kritis Obat

DAFTAR KLASIFIKASI OBAT
MENURUT TINGKAT KEKRITISAN

Nama dokter

Spesialis

Petunjuk pengisian

Pada halaman berikut terdapat daftar obat-obatan yang digunakan

dalam pelayana Farmasi di Rumah Sakit Imanuel Way Halim Bandar

Lampung Tahun 2018. Anda dapat memberi tanda ( V) pada daftar

obat sesuai dengan kriteria kekritisan menurut anda.

Kriteria klasifikasi kekritisan

= Kelompok V (Vital): obat yang harus tersedian dan tidak boleh
diganti untuk proses perawatan pasien. Kekosongan obat tidak
dapat ditoleransi.

= Kelompok E (Essensial): obat yang dapat diganti dengan obat lain
yang tersedia. Kekosongan obat dapat ditolerin hingga 48 jam

= Kelompok N (Non-Essensial): obat yang dapat diganti.
Kekosongan dapat ditoleransi lebih dari 48 jam.

Contoh pengisian

Jika menurut anda amlodipine 5 mg termasuk obt dengan kriteria

Essensial € makan anda dapat mengisi daftar sebagai berikut:

No Nama Obat \ E N

1 | Amlodipin 5 mg N




54

Lampiran 2. Profil Persentase ABC — VEN di Rumah Sakit Imanuel

Analisis ABC Nilai Pakai

Analisis ABC Nilai Investasi

N

=sA B =C



Lampiran 2. Lanjutan

m Vital Analisis VEN

Essensial

= Non-
Essensial

Essensial
15.17%

Analisis ABC - VEN
VA 0.56% VB 0.23%, VC6.58%

/ EA 6.02%
/,

NC 12.84%

NB 1.77%

NA 0.56%

VA mVB VC "EA EEB mEC aNA ENB mNC

EB 8.51%
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